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ABSTRACT

The study aims to determine the effect of worlsstamd work motivation on
employee performance. Specifically this study aimdind out how the
influence of job stress on employee performance kamav how well the
influence of work motivation on employee perfornearend to know the
influence of work stress and work motivation on leyg®e performance at PT.
Tirta Mahakam Resources Tbk Samarinda. In thisystbd main problem is
whether there is influence of work stress and wadkivation on employee
performance at PT. Tirta Mahakam Resources Tbk 8adaa partially or
simultaneously.

The method of analysis used in this research isrgive analysis method
and quantitative analysis that is by multiple lineagression analysis. The
population in this study is the number of permaneniployees in the
production of PT. Tirta Mahakam Resources Tbk Sardarin 2017 as many
as 792 population. The sample in this researchgusimple random sampling
by using slovin formula technique, so sample ta@samany as 266 samples of
employees remain part production PT. Tirta Mahak&asources Tbk
Samarinda.

The results showed that the value of F arithmetid43,844, using the
significance limit of 0.05, then obtained the sigaince value is smaller than
0.05 is 0.000, it means that simultaneously théaée work stress and work
motivation significantly influence employee perfanoe. The coefficient of
determination (R2) is 0,522 or 52,2%, hence caefiicsimultaneously in
explaining variation or change of dependent varapl) found the influence
of free variable 52,2%, while the rest is 47,8%e Tésult of hypothesis testing
(H1) through the calculation results obtained t obualue of 15,444 with the
significance level of 0.000 results is smaller tl@a®5, which means that the
hypothesis in this study Ho rejected and Ha acakpidis test statistically
proves that work stress has positive and domindfece to employee
performance. The result of hypothesis testing (th2)ugh the calculation
results obtained t count value of 3.215 with tlgnsicance of the result of
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0.001 is smaller than 0.05, which means that th@thesis in this study Ho
rejected and Ha accepted. This test statisticalbvps that the motivation has
a positive effect on the performance of employdeBTo Tirta Mahakam
Resources Tbhk Samarinda.

Keywords. Job Stress, Work Motivation and Employee Performance
|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang sangait patk saat ini
suatu perkembangan dibutuhkan pada usaha yangrdigal. Perkembangan
dapat membantu perusahaan dalam mempertahankasteaksi serta
kestabilan agar dapat tetap bersaing dengan peasdainnya. Jika suatu
perusahaan mengalami perkembangan, maka sumber ndayasia akan
mempunyai peran sangat penting bagi perusahaan.

Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yaegciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bedeamna, bekerja efektif,
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya nmtuakapai kinerja yang
maksimal. Seperti teori tentang motivasi adalalegekerucut, manusia akan
termotivasi apabila kebutuhan yang menjadi sadaicarp terpenuhi dengan
baik mulai dari kebutuhan fisiologis sampai kebatuhaktualisasi diri.
Semakin kebutuhannya terpenuhi maka akan semakar kaerja karyawan
dalam melakukan tugas dan kewajibannya di perusahaa

PT. Tirta Mahakam Resources Tbk Samarinda adalabsaleaan
dibidang manufaktur dengan memproduksi plywood dawmill yang
berlokasi di tepi sungai Mahakam yang terletaketiadBukuan, Kecamatan
Palaran. PT. Tirta Mahakam Resources Tbhk Samammelakukan strategi
pemasaran, perusahaan lebih diarahkan kepada usélta meningkatkan
ekspor kayu lapis melalui peningkatan mutu dani télenbah produk yang
dihasilkan, sehubungan dengan strategi pemasarsebte perusahaan
bekerjasama langsung dengan distributor-distribbesar di negara tujuan
ekspor, dengan demikian distribusi produk perusanaanjadi lebih efektif.

Keberhasilan kinerja PT. Tirta Mahakam Resourcek $amarinda
juga dapat diukur melalui kinerja mereka, penyetasdugasnya secara
efektif serta melakukan peran dan fungsinya ituusetmerhubungan linear
dan berhubungan positif bagi keberhasilan suatuspéaan.

Salah satu faktor yang menghambat produktivitags keereka adalah
motivasi kerja yang dimiliki setiap Pegawai berbédda. Usaha yang
ditempuh oleh PT. Tirta Mahakam Resources Tbk Sanhar dalam
meningkatkan motivasi karyawan adalah dengan mem@namosi jabatan,
kenaikan gaji, pemberian bonus dan fasilitas seepat, karena jika promosi,
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upah, dan fasilitas kerja yang diberikan sesuaitdgrenuhi maka karyawan
akan termotivasi dalam bekerja secara optimal.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalabkpp&nelitian

adalah :

1. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhakiaprja karyawan
pada PT. Tirta Mahakam Resources Thk Samarinda?

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan tedmallinerja karyawan
pada PT. Tirta Mahakam Resources Thk Samarinda?

3. Apakah stres kerja dan motivasi kerja berpengaighif&kan secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tireh&dkam Resources
Thk .

II. KERANGKA DASAR TEORI

A. Manajemen Sumber Daya M anusia
1. Pengertian Manaemen Sumber Daya Manusia (M SDM)

Manusia merupakan sumber daya paling penting daebuah
perusahaan. Berbanding lurus dengan hal tersebahusa juga
merupakan sumber daya yang paling rumit untuk dpahManajemen
sumber daya (SDM), dimana tugas dari MSDM adalahg®lela unsur
manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerjg yaras akan
pekerjanya. Sedangkan menurut Hasibuan (2012:1@NW&dalah ilmu
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenagadgajaefektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaanyakan, dan
masyarakat.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa MS@dtalah suatu
ilmu yang mengatur dan mengelola karyawan yanglitinsierusahaan
dengan sedemikian rupa sehingga dapat terwujuchrtugang telah
ditentukan.

2. StresKerja

Berbagai macam tantangan kehidupan yang dihadepiadividu
menyebabkan tekanan-tekanan hidup baik fisik maepwsional, begitu
pula seseorang tersebut berprofesi sebagai karyadtegatan-kegiatan
dan beban kerja yang setiap hari dilakukan merupaeau di antara
tantangan kehidupan. Beberapa kesulitan yang tetjadar pekerjaan
mempengaruhi prestasi kerja karyawan tersebutp&drarus menghadapi
masalah dan menyelesaikan dengan seluruh upagaatserta pikiran.

Dapat disimpulkan bahwa terjadinya stres kerjangeimbul pada
setiap orang, stres yang tidak diatasi denganlbaganya berakibat pada
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ketidak mampuan seseorang berinteraksi secara ifpad#ngan
lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaaupun diluarnya,
serta adanya ketidak seimbangan antara karakteib&dmn karyawan
dengan karakteristik pekerjaannya dan dapat tepada semua kondisi
pekerjaan.
Definisi stres kerja menurut Mangkunegara (2008:28)
Stres kerja adalah perasaan yang menekan atauameras
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadaernjsekn.
Stres kerja ini tampak dari emosi tidak stabil,ggean tidak
tenang, suka menyendiri, sulit tidur, tidak bidaks, cemas,
tegang, gugup, tekanan darah meningkat dan mengalam
gangguan pencernaan.

According to Swanson et al (2008: 2¥g)work, stress may occur
because of different factors such as individuatje@conomic and family
matters Artinya, “Stres kerja dapat terjadi karena falfktor yang
bededa, seperti masalah sosial ekonomi, individukétuarga”.

3. Indikator StresKerja
Menurut Robbins (2008:16), juga mengatakan bahwa ad

indikator yang dapat menimbulkan stres, diantaranya

a. Tuntutan Tugas
Tuntutan tugas merupakan faktor yang terkait dengekerjaan
seseorang. Faktor ini mencakup desain pekerjaavidnd(otonomi,
keragaman tugas, tingkat otomatisasi), kondisiakedpn tata letak
kerja fisik.

b. Tuntutan Peran
Tuntutan peran berhubungan dengan tekanan yangikdibepada
seseorang sebagai fungsi dari peran tertentu yangirkan dalam
organisasi itu. Konflik peran menciptakan haraparapan yang
barangkali sulit untuk dipuaskan. Kelebihan peramjadi bila
karyawan diharapkan untuk melakukan lebih daripaging
dimungkinkan oleh waktu. Ambiguitas peran tercipila harapan
peran tidak dipahami dengan jelas dan karyawak pdati mengenai
apa yang harus dikerjakan.

c. Tuntutan Antar Pribadi
Tuntutan antar pribadi adalah tekanan yang dicgtakeh karyawan
lain. Kurangnya dukungan sosial dari rekan-rekantdéungan antar
pribadi yang buruk dapat menimbulkan stres yangupukesar,
khususnya diantara para karyawan yang memiliki kéfan sosial

tinggi.
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4. Manfaat Motivas

Motivasi yang ada dalam diri seseorang dalam mé&kakaktivitas

karena dipengaruhi adanya kebutuhan biologis, ngstunsur-unsur
kejiwaan yang lain serta adanya pengaruh perkenalpamgdaya manusia.
Semua faktor-faktor itu tidak dapat dipisahkan dsoal kebutuhan.
Kebutuhan dalam arti luas, baik kebutuhan yangifaétsologis maupun
psikologis.

Secara singkat menurut Arep dan Tanjung dalam Sidhana

(2015:13), manfaat motivasi yang utama adalahgtneya gairah kerja,
sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementtwamanfaat yang
diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yanwptwasi adalah :

a.

Pekerjaan akan selesai dengan tepat. Artinya, jeaker
diselesaikan sesuai standar yang benar dan dakenysing sudah
ditentukan.

Orang akan senang melakukan pekerjaannya. Sesuatg Yy
dikerjakan karena ada motivasi yang mendorongnga atembuat
seseorang senang mengerjakannya.

Orang akan merasa berharga. Hal ini terjadi kapshe&rjaannya
itu betul-betul berharga bagi orang yang termotivas

Kinerjanya akan dipantau oleh individu yang berkatgn dan
tidak akan membutuhkan terlalu banyak pengawasan.
Semangat juangnya akan tinggi. Hal ini memberikaasana
bekerja yang bagus di semua bagian.

5. Indikator Motivas

Indikator motivasi berikut merupakan tujuan datktéa-faktor

kebutuhan dari teori Maslow yang dikutip dalam (Haan, 2012:153).

a.

Fisiologis dan kebutuhan fisik adalah pemberianhugi@au gaji ,
pemberian bonus, uang makan, uang transportasi,fafalitas
perumahan kepada karyawan.

Keamanan adalah pemberian fasilitas keamanan dseiakeatan
kerja yang diantaranya seperti adanya jaminan Isesiaga kerja,
dan pensiun, tunjangan kesehatan, asuransi kesghdtn
perlengkapan keselamatan kerja karyawan pada R&.Mahakam
Resources Thk Samarinda.

Sosial adalah melakukan interaksi dengan orang iamng
diantaranya dengan menjalin hubungan kerja yangndmais,
kebutuhan untuk diterima dalam kelompok dan kekanutintuk
mencintai dan dicintai karyawan PT. Tirta Mahakaes®&urces
Tbk Samarinda.

Penghargaan adalah pengakuan dan penghargaan dokatas
kemampuan, yaitu kebutuhan untuk dihormati danrddiaoleh



Pengaruh Stres Kerja dan ...... Heriyanto dan Novi Susanti

karyawan lain dan pimpinan terhadap prestasi kgaga PT. Tirta
Mahakam Resources Thk Samarinda.

e. Aktualisasi diri adalah dengan sifat pekerja yangnamik dan
menantang, dimana karyawan tersebut akan mengarahka
kecakapannya, kemampuan, keterampilan, dan poyenddalam
pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh phasadengan
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan pada HRita
Mahakam Resources Thk Samarinda.

6. KinerjaKaryawan

Kinerja atau dalam bahasa inggris Menurut (Prawmtsno
2008:8): Performance, yaitu hasil kerja yang dagmapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam organisesijais dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalamkaanpaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secar§ tagk melanggar
hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinegjapakan sistem
yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakahang karyawan
telah melaksanakan pekerjaannya secara keselurabaun, merupakan
perpaduan dari hasil kerja (apa yang harus dicapaeorang) dan
kompetensi (bagaimana seseorang mencapainya).

7. Faktor-faktor yang M empengaruhi Kinerja Karyawan
Mangkunegara (2011: 67) menyatakan bahwa terdapgakt@r
yang mempengaruhi kinerja adalah Faktor Kemampuadnility) dan
Faktor Motivasi Motivation), sebagai berikut :
a. Faktor Kemampuarapility)
Secara psikologis kemampuanability) pegawai terdiri dari
kemampuan potensi (IQ) dan kemampteadity (knowledge + ski)l
Artinya karyawan yang memiliki 1Q diatas rata-radengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya sertanf@takan lebih
mudah mencapai kinerja maksimal. Oleh karena egawai perlu
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai denganid@ajd “the
right man in the place, the right man on the right’
2. Faktor Motivasirfotivatior)
Motivasi terbentuk dari sikagattiude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi kerjasi{uation) dilingkungan organisasinya.
Motivasi merupakan kondisi yang menggerakan diggueai yang
tearah untuk mencapai tujuan organisasi.
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Indikator Kinerja Karyawan

Kinerja secara objektif dan akurat dapat dievaluasialui tolak
ukur tingkat kinerja. Pengukuran tersebut beragimberi kesempatan
untuk mengetahui tingkat kinerja. Memudahkan pejigk&inerja, lebih
lanjut Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2011:12)ngemukakan
indikator-indikator kinerja yaitu Kualitas KerjaQ(ality of wor,

Ketetapan Waktu Romptnees Inisiatif (Initiative), Kemampuan

(Capability), Komunikasi Communication

Menurut Madgopes dalam Natapriatna (2008:27) meutkehn
tujuh indikator kinerja karyawan, sebagai berikut :

a. Produktivitas yang dihasilkan oleh karyawan seldragugas pada
suatu program studi dari waktu ke waktu, dapahalildari banyaknya
pencapaian yang dapat direalisasikan karyawan pataggam kerja
dari program studi yang telah disusun bersama waaggus.

b. Kualitas kerja karyawan dalam melaksanakan tugakelaajibannya
selama bertugas pada program studi tertentu.

c. Banyaknya inisiatif karyawan dalam mencari stratagituk
merealisasikan program kerja yang dicanangkan plegram studi
tertentu.

d. Kerja sama dengan karyawan, karyawan dan masyamddaim
merencanakan dan melaksanakan tujuan program studi.

e. Keberhasilan karyawan dalam setiap kegiatan progtadi terutama
dalam mencari solusi dalam memecahkan masalahdiaagapinya
selama melaksanakan tugasnya.

f. Kemampuan karyawan dalam mengatasi tekanan dawang dari
pihak luar dan atasan,

g. Kemampuan karyawan dalam membangkitkan dan meiagelol
motivasi yang ada dalam dirinya dan lingkungannnya.

[Il. METODE PENELITIAN

1. Uji Instrumen Penelitian
a. Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvitiaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan véiti giertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yaagdilkkur oleh
kuesioner tersebut. Jadi, validitas adalah mengakakah pertanyaan
dalam kuesioner yang sudah dibuat benar-benar dagajukur apa yang
akan diukur. Uji validitas dapat diketahui dengaglihat r hitung, apabila
r hitung sig. < 0,05 = valid dan r hitung sig. 9~ tidak valid.
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b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu laresi yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk.at8ukuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban sesgaierhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke wak#waban responden
terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jikaingasnasing pertanyaan
dijawab secara konsisten atau jawaban tidak botstk amleh karena
masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang.slika jawaban
terhadap indikator ini acak, maka dapat dikataletma tidak reliabel.

Pengukuran realibilitas dapat dilakukan dengame Shotatau
pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya haekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atangokur korelasi
antar jawaban pertanyaan. Alat untuk mengukur biias adalah
Cronbach Alpha Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila : Hask
0,60 = reliabel dan Hasil < 0,60 = tidak reliable

2. Pengujian Asums Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaradel
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau &ega mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yangkbedalah memiliki
distribusi data normal atau penyebaran data skapiatia sumbu diagonal
dari grafik distribusi normal.

Uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam pengguaaalisis
yaitu uji normalitas. Sedangkan dasar pengambigputusan untuk uji
normalitas data adalah jika data menyebar di segsis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogrgan menunjukkan
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asuormalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalanodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel-varialedlab. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantariabel independen.
Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka varieib tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang kdaglasi antar sesama
variabel bebas sama dengan nol.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikataa menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya kowataara variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik sehgautdak terjadi
multikorelasi antara variabel bebas. Dalam outp#SS, masalah
multikolinearitas ditujukan lewat tab€befficientdi mana nilaVariance
inflated Factor(VIF) < 10 dan nilai tollerance > 0,10.
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c. Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi untuk menguiji apakah dalam satoadel regresi
linear terdapat korelasi antara kesalahan penggampggla periode t
dengan kesalahan pengganggu periode sebelumnya Qtata untuk
melakukan uji autokorelasi yaitu dengan uji Dudfatson.

Mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, melalui metadbel
Durbin-Watson yang dapat dilakukan melalui progr@®SS, dimana
secara umum dapat diambil patokan yaitu:

1. Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelsi posi

2. Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi tiega

3. Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, betidegk ada
autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedatitas bertujuan untuk mengetahuiasaresidual
absolut sama atau tidak sama untuk semua pengarRata@yaratan yang
harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidaknydagejala
heteroskedatitas dengan ditunjukkan oleh grafikteqaot pada titik-titik
yang tidak membentuk pola yang menyebar di atagidaawah angka 0
pada sumbu Y.

3. Alat Analisis

Model analisis yang digunakan dalam penelitianaigi@lah Analisis
Regresi Linear Berganda. Analisis dengan modeharupakan analisis yang
bersifat kuantitatif yang akan digunakan untuk mektizan hipotesis. Model
analisis ini dipilih untuk mengetahui besarnya @eng beberapa faktor
independen terhadap dependen baik secara serenapglumsecara parsial.
Bentuk persamaan yang digunakan analisis RegragjiaBda. Rumusnya
dikemukakan oleh sebagai berikut :

Y=a+hX; +bX;+e

Keterangan :

Y = Variabel terikat

a = Konstanta

b;,b, = Koefisien regresi untuk masing-masing varialeddds
X1,Xz = Variabel bebas

e (error) = Faktor pengganggu
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Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti makamus yang

digunakan :

Y=a+hX;+bhX,+e
Dimana :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
X1 = Stres Kerja
X2 = Motivasi Kerja
b;,b, = Koefisien regresi Linier berganda

V. ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. Uji Instrumen Penelitian

Uji validitas dan uji realibilitas dilakukan padastrumen penelitian,

dalam hal ini adalah kuesioner, untuk menguji apakaesioner layak
digunakan sebagai instrument penelitian. Instrugeerg digunakan dalam
uji validitas dan reliabilitas penelitian ini adal&uesioner yang terdiri dari
13 pernyataan. Pernyataan yang berhubungan dersg@bel stres kerja
(X1) sebanyak 3 pertanyaan, variabel motivasi k€K2) sebanyak 5
pertanyaan dan pernyataan yang berhubungan dengaabel kinerja
karyawan (Y) sebanyak 5 pernyataan.

1. Uji Validitas

10

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvatiaknya

suatu kuesioner (Ghozali, 2009:49). Suatu kuesidikatakan valid jika
pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkagdsratu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi, vakdiaalah mengukur
apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah diboat-benar dapat
mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas dagi@etahui dengan
melihat r hitung, apabila r hitung sig0,05 = valid dan r hitung sig. > 0,05
= tidak valid (Ghozali, 2009:51).

Hasil uji validitas kuisioner dapat dilihat padab&hl1 di bawah

sedangkan output SPSS dapat dilihat secara lengkaa bagian
lampiran.
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Tabel 1 Uji Validitas Butir-butir Pernyataan

Peri;t;gtraan r hitung Sig. r tabel 0,0?(gé%) Kesmpulan
X1.1 0,525 0,00 0,1199 0,05 Valid
X1.2 0,548 0,00 0,1199 0,05 Valid
X1.3 0,572 0,00 0,1199 0,05 Valid
X2.1 0,528 0,00 0,1199 0,05 Valid
X2.2 0,499 0,00 0,1199 0,05 Valid
X2.3 0,370 0,00 0,1199 0,05 Valid
X2.4 0,418 0,00 0,1199 0,05 Valid
X2.5 0,473 0,00 0,1199 0,05 Valid
Y1.1 0,496 0,00 0,1199 0,05 Valid
Y1.2 0,421 0,00 0,1199 0,05 Valid
Y1.3 0,432 0,00 0,1199 0,05 Valid
Y1.4 0,556 0,00 0,1199 0,05 Valid
Y1.5 0,362 0,00 0,1199 0,05 Valid

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 1 diatas menunjukan bahwa hasil uji validdas seluruh
indikator penelitian mempunyai r hitung yang lelbésar dari r-tabel,
dengan tingkat signifikasi r hitung < 0,05. Deng@mikian seluruh butir
pernyataan yang dilampirkan dalam kuisioner dirketavalid.

2. Uji Redlibilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu laresi yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk qgztt, 2009:45).
Pengukuran realibilitas dapat dilakukan denQae Shoatau pengukuran
sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali kiamudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukueldsi antar
jawaban pertanyaan. Alat untuk mengukur relialsilisalahCronbach
Alpha Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila (Gho2©€09:49) :
Hasila > 0,60 = reliabel dan Hasil< 0,60 = tidak reliabel.

Setelah mengetahui hasil uji validitas dari selunabikator
penelitian langkah selanjutnya adalah melakukamelipbilitas variabel
untuk menguji konsistensi internal dari seluruh ghan responden.
Berikut Tabel 2 adalah hasil uji reliabilitas peatiah.

11
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Tabel .2 Uji Rdiabilitas Butir-butir Pernyataan

Butir Cronbach’s r Alpha Kesimpulan
Pernyataan Alpha
X1 0,630 0,60 Reliabel
X2 0,616 0,60 Reliabel
Y 0,610 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat diketahui dari tigabat penelitian
ini diketahui bahwa seluruh variabel memil&ronbach's Alphdebih
besar dari 0,60 sehingga semua variabel dan dirpensiitian dinyatakan
reliabel. Dengan hastronbach's Alphaang lebih besar dari 0,60, maka
secara keseluruhan variabel penelitian dinyataldiabel dan dasar
indikator ini yang akan digunakan pada analisighlédmnjut.

Uji Asums Klask

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau &ega mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yangkbedalah memiliki
distribusi data normal atau penyebaran data skapiatia sumbu diagonal
dari grafik distribusi normal. Pengujian normalitddakukan dengan
menggunakan pengujian grafik P-P Plot untuk peagujesidual model
regresi

Grafik normal probability plot memiliki mengikutrah garis
diagonal menunjukkan distribusi normal, maka madgtesi memenuhi
asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk membuktikataa menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya kowataara variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik sehgautdak terjadi
multikorelasi antara variabel bebas. Dalam outp#SS, masalah
multikolinearitas ditujukan lewat tab€befficientdi mana nilaVariance
inflated Factor(VIF) < 10 dan nilai tollerance > 0,10.
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Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Coefficients
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Stres Kerja (X1) 0.946 1.058
Motivasi Kerja (X2) 0.946 1.058

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan
Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.3 di diketahui
bahwa tidak ada variabel indpenden yang memilikainVariance
Inflation Faktor (VIF) tidak lebih besar dari 10 dan nitallerancelebih
besar dari 0,10. Maka penulis menyimpulkan bahveaktiterjadi
multikolinearitas dalam penelitian ini.

3. Uji Autokorelas
Uji Autokorelasi untuk menguji apakah dalam satuaodel
regresi linear terdapat korelasi antara kesalakagganggu pada periode
t dengan kesalahan pengganggu periode sebelumilya Qara untuk
melakukan uji autokorelasi yaitu dengan uji Durbifatson. Menurut
Singgih (2010:219), untuk mendeteksi ada tidaknytakorelasi, melalui
metode tabel Durbin-Watson yang dapat dilakukanalmelprogram
SPSS, dimana secara umum dapat diambil patokan yait
1) Jika angka D-W dibawah -2, berarti autokorelsi psi
2) Jika angka D-W diatas +2, berarti autokorelasi tiega
3) Jika angka D-W diantara -2 sampai dengan +2, betidek ada
autokorelasi.
Autokorelasi dalam suatu model regresi diketahuga®e cara
melakukan uji test durbin Watson dengan ketentedagai berikut:

Tabel 4 Uji Autokorelas
M odel Summary”®

Adjusted R | Std. Error of|Durbin-Watg
Model| R |R Squarg Square the Estimate on
1 723 527 519 1.293 1.036

a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja, StresKer;j
b. Dependent Variable: Kinerja Karyaw
Sumber : Data Diolah, 2018
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Uji autokorelasi dapat juga dilakukan dengan cara

membandingkan antara nilai durbin Watson (DW) ydigeroleh dari

hasil analisis, yang ada dalam tabel dengan keienbahwa nilai DW
antara -2 sampai dengan +2, maka tidak terjadkauvétasi. Berdasarkan
hasil perhitungan seperti pada table 5.4 diatdhaerbahwa nilai DW

adalah 1,036 atau masuk antara -2 sampai dengamiHagrarti hasil

regresi linier berganda tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian darmu gangamatan ke
pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya adalajademelihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik ScatterplotaemtSRESID dan
ZPRED, dimana sumbu Y adalah Y yang telah dipredden sumbu X
adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yateah
di-standardiized. Uji heteroskedastisitas mengkasil grafik pola
penyebaran titik (scatterplot)

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkamwaaliik-titik
tidak membentuk pola tertentu atau tidak ada pa@agyjelas serta
titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka Ol mpada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 5 Uji heteroskedastisitas dengan metode Gleg ser
Coefficients®

Model B Std. Error Beta t Sig.

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

1

(Constant) -2.526E-1" .995 .00g 1.00(

StresKerja .000 .06(Q .00Q .00Q 1.00(
Motivasi Kerja .000 .047 .00Q .00Q 1.00(

a. Dependent Variable: Res2
Sumber : Data Diolah, 2018
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Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilgnhiBkasi
variabel stres kerja sebesar 1,00 lebih besaiOdasi artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas pada stres kerja. Sedangkanmaivasi kerja nilai
signifikasi sebesar 1,00 lebih besar dari 0,05nyatitidak terjadi
heteroskedastisitas pada variabel motivasi kegdi dapat disimpulkan
model regresi tidak mengandung adanya heterosksithst
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C. AnalissRegres Linear Berganda
1. Persamaan Regres
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberaparpesngaruh

dari variabel independen yaitu stress kerja danvamitkerja terhadap
variabel dependen (kinerja karyawan). Perhitung@atissk dalam analisis
regresi linear berganda yang digunakan dalam pr=melini adalah
menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil anedigiesi linear
berganda diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6 Hasll AnalissRegres Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized | Standardize(
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant)] 6.807 .995 6.839 .000
StresKerja] .92( .060 677 15.444 .000
MotivasiK 136 043 141 3219 .00
erja

a. Dependent Variable:
KinerjaKaryawan

Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperolebgpesian regresi
linear berganda dari variabel stress kerja),mnotivasi kerja (X2)
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan) hdsdhagai berikut:

Y =6,807+ 0,920 X1 + 0,136 X2

Persamaan regresi di atas memiliki pengertian selbegikut:

1) Konstanta &)
Konstanta 6,807 berarti bahwa kinerja karyawan &kaistan sebesar
6,807 jika variabel stress kerja (Xmotivasi kerja (X2), bernilai 0 dan
variabel yang tidak diteliti maka tidak berubah.

2) Koefisien Regresi Variabel stres kerja)(b
Variabel stres kerja mempengaruhi kinerja karyaws@besar 0,920
atau berpengaruh positif terhadap Y (kinerja kaay@wyang artinya
jika variabel stres kerja dinaikkan 1 satuan makeeria karyawan
akan meningkat sebesar 0,920. Dengan asumsi vababas dan
variabel lain yang tidak diteliti tetap

15
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2.

3) Koefisien Regresi Variabel motivasi kerja (b2)
Variabel motivasi kerja mempengaruhi kinerja kargawsebesar
0,136 atau berpengaruh positif terhadap Y (kinkgeyawan), yang
artinya jika variabel motivasi kerja ditingkatkasdtuan maka kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 0,136. Dengan asmamsbel
bebas dan variabel lain yang tidak diteliti tetap.

K oefisen Korelas dan Koefisen Determinas

Nilai koefisien determinasi ditentukan sebagaimdapat dilihat
pada Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7 Koefisen Korelas, dan Koefisien Deter minasi

M odel Summary”®

Model R R Square Square Estimate son

Adjusted R |Std. Error of th| Durbin-Wat|

1

723 .527 .519 1.293 1.036

a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja, StresKer;j
b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan
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Sumber : Data Diolah, 2018

Dalam output SPSS pad®odel Summaf diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,723 atau 72,3%g Maerarti tingkat
hubungan antar variabel stres kerja)(Xmnotivasi kerja (X2), terhadap
kinerja karyawan (Y) pada PT. Tirta Mahakam Resesiftbk Samarinda
termasuk pada tingkat hubungan yang kuat.

Pengujian koefisien determinasi?jfbertujuan untuk mengetahui
seberapa besar kemempuan variabel independen )beteagelaskan
variabel dependen (terikat). Dalam output SPSSfidier determinasi
(R terletak pada tabel diatagodel Summafydan tertulisR Square.
Nilai koefisien determinasi @radalah 0,522 atau 52,2%, maka koefesien
secara serentak dalam menjelaskan variasi atabgdean variabel terikat
(Y) didapati besarnya pengaruh variabel bebas 52s2¥angkan sisanya
yaitu 47,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluarigbel penelitian.
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V. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, neiaifp mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsigt] variabel stres kerja
secara parsial berpengaruh positif dan signifikarhadap kinerja
karyawan pada PT. Tirta Mahakam Resources Tbk Sadaar
Berdasarkan hasil wawancara, stres kerja yangndiddaryawan dapat
ditanggani dan diselesaikan dengan proses berk&ilyawan bisa
memperbaiki kinerja mereka dan meningkatkan kinpgda PT. Tirta
Mahakam Resources Thk Samarinda.

Berdasarkan hasil uji signifikansi secara parsiglt] variabel motivasi
kerja secara parsial berpengaruh positif dan skigmfterhadap kinerja
karyawan pada PT. Tirta Mahakam Resources Tbk Siadaar
Berdasarkan hasil wawancara, motivasi yang diberkaryawan PT.
Tirta Mahakam Resources Tbk Samarinda sangat membamerja
karyawan. Adanya dukungan dan dorongan yang dierikleh
pimpinan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang iki#versangat
membantu kinerja karyawan. Sehingga motivasi di Hita Mahakam
Resources Thk Samarinda berpengaruh terhadap&ieyawan.
Berdasarkan uji signifikansi secara serempak (ujHRasilkan bahwa
variabel stres kerja dan motivasi kerja secaraapesan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawandgaPT. Tirta
Mahakam Resources Tbk Samarinda. Berdasarkan kelsimpdi
lapangan dari hasil tanggapan responden tentangwan PT. Tirta
Mahakam Resources Tbk Samarinda, Stres kerja yiatggrd karyawan
PT. Tirta Mahakam Resources Tbhk Samarinda dapabghini dengan
cepat dan pemimpin lebih termotivasi dengan perahegpenghargaan
terhadap karyawan yang berprestasi atau kenaikzataja, PT. Tirta
Mahakam Resources Tbk Samarinda telah mampu meagend
karyawan sehingga dapat mendorong semangat kerjsndaingkatkan
kinerja karyawan.
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